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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran yang layak digunakan dan 
mengetahui respon siswa terhadap perangkat pembelajaran  dan mengetahui hasil belajar siswa setelah 
menggunakan  perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycles 5E pada mata 
pelajaran Teknik Mikroprosesor. Sasaran penelitian ini yaitu kelas X-TAV 4 di SMK Negeri 2 Surabaya 
tahun ajaran 2015-2016. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development 
(R&D) yang dibatasi menjadi 7 tahapan yaitu: (1) analisis masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; 
(4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; dan  (7) analisa dan pelaporan. Dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa: (1) perangkat pembelajaran menggunakan model Learning Cycles 5E dibuktikan layak 
dalam proses belajar mengajar karena hasil validasi menunjukkan penilaian sebesar 93,5% dari rentang 76%-
100%. (2) Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran memperoleh nilai 83,8% dari rentang 76%-100% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran sangat menarik bagi siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. (3) Hasil belajar siswa setelah menggunakan perangkat pembelajaran secara keseluruhan 
sangat baik dengan rata-rata 81,29%, dimana nilai tersebut dinyatakan tuntas karena memenuhi KKM yaitu 
≥76. Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan belajar bagi guru maupun 
siswa dalam mempelajari pelajaran teknik mikroprosesor. 
Kata Kunci: pengembangan perangkat pembelajaran, learning cycles 5E, respon siswa, hasil belajar. 
  
Abstract 
This study aims to produce a valid learning instrument and to know students response as well as to know 
students learning outcome after applied the learning instrument with Learning Cycles 5E on the 
microprocessor subject. This study target is tenth grade of technique audio video (TAV) 4 class at state 
vocational senior high school 2 Surabaya 2015-2016 academic year. The research method used research 
and development (R&D), while this study has been limited into seven steps as follows: (1) problem analysis; 
(2) data collection; (3) design product; (4) design validation; (5) design revision; (6) product trials; and (7) 
analysis and report step. Study result showed that the development of learning instrument with Learning 
Cycles 5E model has proven, which that it is suitable for the teaching learning process because the result 
of validation assessment showed 93,5% from the range 76%-100%. Students response after applied the 
learning instrument got 83,8%, from the range 76%-100% so it can be concluded that learning instrument 
is very interesting for students in order to help them in the teaching and learning process. Students learning 
outcome after applied overall learning instrument very well with an average of 81.29%, where the value 
declared complete because it meets the KKM is ≥76. The result of this development is expected to be a 
reference of learning for teachers and students in learning the lessons of technique microprocessor. 
Key words: development learning instrument, Learning Cycles 5E model, students response, learning 
outcome.
PENDAHULUAN  
Di era globalisasi saat ini, pemerintah seharusnya 
memperbaiki semua bidang, salah satunya kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Pemerintah perlu meningkatkan 
sumber daya manusia agar daya saing setiap individu 
meningkat di era persaingan saat ini. Kualitas SDM saat ini 
dirasa masih kurang, bisa ditinjau dari kebanyakan  
 
 
masyarakat indonesia yang tingkat pendidikan masih 
rendah sehingga pemerintah seharusnya melakukan 
pembenahan di bidang  mutu pendidikan.  
Salah satu sekolah yang bisa menghasilkan SDM yang 
berkompeten adalah SMK. Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
berusaha menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai. SMK 




mempunyai misi menciptakan tenaga kerja terampil sesuai 
dengan bidang keahlian tertentu. Salah satu tujuan SMK 
adalah menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia 
yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan 
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan di dunia industri 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahlian yang dipelajarinya. 
Berdasarkan hasil observasi pada tahun 2015 di SMK 
Negeri 2 Surabaya diperoleh informasi bahwa masih 
terdapat kekurangan kualitas perangkat pembelajaran pada 
mata pelajaran Teknik Mikroprosesor pada paket keahlian 
Teknik Audio Video (TAV). Oleh karena itu pada paket 
keahlian tersebut diperlukan pengembangan perangkat 
pembelajaran yang berkualitas baik dan perangkat yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Silabus, RPP, 
LKS, dan LP. Ketersedian perangkat pembelajaran yang 
beragam dan berkualitas dibutuhkan untuk tercapainya 
suasana pembelajaran yang inovatif, interaktif dan 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 
membantu siswa mencapai kompetensi yang telah 
ditentukan, sehingga hasil belajar bisa dikatakan belum 
memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) yang telah 
ditetapkan Permendikbud No.54 Tahun 2013. 
Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan 
utama pengembangan standar isi, standar proses, standar 
penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar Kompetensi 
Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta 
didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan 
masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 
Belajar merupakan proses menciptakan hubungan 
antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan 
sesuatu (pengetahuan) yang baru menurut Anthony Robbin 
(Trianto, 2011). Belajar secara umum diartikan sebagai 
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman 
dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan atau 
karaktersitik seseorang sejak lahir. Salah satu cara 
terlaksananya proses belajar yang melalui pengalaman 
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Learning 
Cycles 5E. 
Learning Cycles 5E adalah salah satu model 
pembelajaran inovatif yang terdiri atas 5 tahapan. Lima 
tahapan tersebut yaitu yang pertama keterkaitan 
(engagement), membangkitkan minat siswa dengan cara 
mengajukan pertanyaan dengan fenomena yang dihadapi. 
Kedua, (exploration) melakukan penyelidikan dengan cara 
observasi atau pengamatan terhadap berbagai fenomena 
nyata. Ketiga, (explanation) guru mendorong siswa untuk 
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri. 
Keempat, (elaboration) siswa harus mengaplikasikan 
konsep dan kecakapan yang telah mereka miliki terhadap 
situasi lain. Kelima (evaluation) penilaian terhadap hasil 
pembelajaran yang dilakukan yang setiap tahapan selalu 
melibatkan siswa. Dengan diterapkannya Learning Cycles 
5E, siswa akan mendapatkan lebih ilmu pengetahuan dari 
pengalaman yang mereka alami saat proses pembelajaran 
(Wena, 2009: 176). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul 
permasalahan, yaitu: (1) Bagaimana tingkat validitas 
perangkat pembelajaran Learning Cycles 5E pada mata 
pelajaran Teknik Mikroprosesor?; (2) Bagaimana respon 
siswa terhadap pengembangan perangkat pembelajaran 
Learning Cycles 5E pada mata pelajaran Teknik 
Mikroprosesor di SMK Negeri 2 Surabaya?; (3) 
Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan 
perangkat pembelajaran Learning Cycles 5E pada mata 
pelajaran Teknik Mikroprosesor di SMK Negeri 2 
Surabaya? 
Menurut Trianto (2010: 51) model pembelajaran adalah 
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Dari pendapat ahli di atas 
dapat ditarik garis besar bahwa melalui model 
pembelajaran inilah proses belajar mengajar di kelas 
dikendalikan dan diatur agar lebih efektif dan efisien. 
Menurut Shoimin (2014:58) Model pembelajaran 
Learning Cycles (pembelajaran bersiklus), yaitu suatu 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
centered), Learning Cycles dikedepankan karena sesuai 
dengan teori Piaget, teori belajar yang berbasis 
konstruktivisme. Dimana teori tersebut menjelaskan bahwa 
belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang 
meliputi struktur, isi dan fungsi. 
Wena (2009: 85) menjelaskan secara operasional 
kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycles 5E 
dapat dijabarkan seperti tabel berikut 
 
Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Learning Cycles 5E 
Tahap Guru Siswa 
Engagement Membangkitkan 
minat siswa terhadap 
topik bahasan yang 
akan dipelajari 
Mengembangkan 
minat atau rasa ingin 
tahu terhadap topik 



































telah mereka miliki 







yang telah dimiliki 













pertanyaan dari guru 
 
Menurut Trianto (2009: 201) Perangkat yang 
digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan 
perangkat pembelajaran. perangkat pembelajaran yang 
diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat 
berupa: silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
lembar kerja siswa (LKS), instrumen evaluasi, media 
pembelajaran, serta materi ajar siswa. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah Silabus, RPP, LKS dan LP. Untuk 
media dan materi ajar siswa terdapat didalam lembar 
kegiatan siswa (LKS) karena LKS merupakan materi ajar 
yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga peserta 
didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut 
secara mandiri (Prastowo, 2013:204). 
Menurut Hamalik (2007: 201) Respon adalah gerakan-
gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang 
terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar. 
Menurut Hamalik (2007:155) Hasil belajar merupakan 
hasil yang didapat dari masing-masing siswa sesuai dengan 
kemampuannya, hasil belajar tampak sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan Metode R&D atau metode Research and 
Development. Metode penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan 
produk tersebut (Sugiono, 2011:  407). 
Penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dalam pendidikan adalah sebuah model 
pengembangan berbasis industri dimana temuan penelitian 
digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru, 
yang kemudian secara sistematis diuji dilapangan, 
dievaluasi, dan disempurnakan sampai memenuhi kriteria 
tertentu, yaitu efektivitas dan berkualitas (Borg dan Gall 
dalam Sugiyono, 2011:407). 
Menurut Sugiyono (2011: 298) langkah – langkah 
penelitian dan pengembangan terdapat 10 (sepuluh) 
tahapan yaitu  (1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap 
pengumpulan data, (3) tahap desain produk, (4) tahap 
validasi desain, (5) tahap revisi desain, (6) tahap ujicoba 
produk, (7) tahap revisi produk, (8) tahap ujicoba 
pemakaian, (9) tahap revisi produk dan (10) tahap produksi 
masal seperti ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan Metode Research  and 
Development (R&D). 
(Sugiyono, 2011: 407) 
 
Dari 10 langkah penggunaan Metode Research and 
Development (R&D), adapun diagram alir penelitian 
penggunaan Metode Research and Development (R&D) 
yang dilakukan dalam penelitian ini ada 7 langkah. 
 
 
Gambar 2. Modifikasi Langkah-langkah penggunaan Metode 
R&D. 
 
Penelitian ini menggunakan tujuh langkah dan langkah 
ketujuh dari diagram alir penelitian penggunaan metode 
Research and Development (R&D) sebagai revisi produk 
yaitu merupakan revisi, analisa dan pelaporan. Dimana 
pada tahap revisi, analisa dan pelaporan merupakan analisis 
dari tahap pertama sampai tahap keenam dalam langkah-
langkah penelitian (R&D), pada tahap selanjutnya sampai 
tahap kesepuluh tidak dilakukan dalam penelitian ini, 
dikarenakan pada tahap tersebut merupakan penelitian 
dalam ruang lingkup skala yang luas yang diperuntukkan 
untuk pembuatan masal, sedangkan dalam penelitian ini 
hanya pada ruang lingkup skala kecil yang terbatas pada 
sekolah mitra dan tidak untuk diproduksi masal.  




Desain uji coba yang digunakan pada tahapan ini adalah 
One Shot-Case Study. Tujuan dari desain penelitian ini 
adalah eksperimen dilakukan kepada satu kelompok yang 
diberikan perlakuan atau treatment kemudian diobservasi 
hasilnya. Dalam penelitian ini dibuat satu kelompok yang 
diberi perlakuan atau treatment berupa perangkat 
pembelajaran Learning Cycles 5E yang dikembangkan. 
Penelitian ini mengacu ke peserta didik SMK Negeri 2 
Surabaya kelas X TAV 4 jurusan Teknik Audio Video 
kemudian langsung diobservasi hasilnya. Hasil observasi 





X :Perlakuan pada kelas eksperimen (menggunakan 
perangkat pembelajaran learning cycles 5e). 
O :Observasi dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa (Posttest). 
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Selalu ada hubungan antar metode 
mengumpulkan data dengan masalah penelitian yang ingin 
dipecahkan. Masalah memberi arah dan mempengaruhi 
metode pengumpulan data. Dalam penelitian 
pengembangan ini, teknik pengumpulan data dan 
instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian. 










2. Respon Siswa Angket Angket 
respon siswa 
3. Posttest  Posttest 
 
Kelayakan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 
peneliti dapat diketahui dari instrumen penelitian berupa 
lembar validasi. Penilaian untuk kelayakan media 
pembelajaran ini dilakukan dengan memberikan tanggapan 
dengan kriteria sangat valid, valid, tidak valid, sangat tidak 
valid. Hasil analisis lembar validasi digunakan untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dengan menggunakan interpretasi sebagai 
mana tabel berikut: 
 
Tabel 3. Bobot Penilaian lembar Validasi. 
Kategori Presentase (%) Bobot Nilai 
Sangat Valid 82-100 4 
Valid 63-81 3 
Tidak Valid 44-62 2 
Sangat Tidak Valid 25-43 1 
(Widoyoko, 2012: 109) 
 
Lebih lanjut, untuk menentukan jumlah total jawaban 
validator adalah sebagai berikut. 
Sangat Valid (n Validator) = n x 4 
Valid (n Validator) = n x 3 
Tidak Valid (n Validator) = n x 2 
Sangat Tidak Valid (n Validator) = n x 1           + 
Total Jawaban Validator = .................. 
 
Lebih lanjut, untuk menentukan klasifikasi presentase 
validator dengan rumus sebagai berikut. 
Penilaian Validator =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑋 100% 
 
Analisis respon siswa bertujuan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang 
digunakan ketika menyampaikan materi kepada siswa di 
dalam proses pembelajaran. Adapun perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Silabus, RPP, LKS dan LP. Berikut adalah langkah-
langkah perhitungan untuk menganalisis jawaban respon 
siswa. 
Tabel 4. Bobot Penilaian Respon Siswa 
Kategori Presentase (%) Bobot Nilai 
Sangat Baik 82-100 4 
Baik 63-81 3 
Tidak Baik 44-62 2 
Sangat Tidak Baik 25-43 1 
(Widoyoko, 2012: 109) 
 
Lebih lanjut, menentukan jumlah total jawaban 
responden siswa adalah sebagai berikut. 
Sangat Setuju (n Responden) = n x 4 
Setuju (n Responden) = n x 3 
Tidak Setuju (n Responden) = n x 2 
Sangat Tidak Setuju (n Responden) = n x 1           + 
Total Jawaban Responden = .................. 
 
Lebih lanjut, menentukan jumlah total jawaban 
responden siswa adalah sebagai berikut. 
Penilaian Responden =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑋 100% 
 
Data hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa dapat 
dilihat dari rumus dibawah ini: 
Ketuntasan Belajar =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑋 100% 
Siswa dikatakan tuntas apabila memiliki KB diatas 
KKM yaitu lebih besar sama dengan 76. Selanjutnya akan 
ditentukan berapa persentase ketuntasan hasil belajar 
dalam kelas dengan rumus sebagai berikut. 
Ketuntasan Belajar Kelas =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
𝑋 100% 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pengembangan ini berupa perangkat 
pembelajaran Learning Cycles 5E pada mata pelajaran 
Teknik Mikroprosesor di SMK Negeri 2 Surabaya. Berikut 
adalah data hasil penelitian yang sudah dilaksanakan 
meliputi: hasil produk, hasil validasi, hasil respon siswa, 
dan hasil belajar siswa.  
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Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 
perangkat pembelajaran Learning Cycles 5E yang terdiri 
dari Silabus, RPP, LKS dan LP. 
 
Gambar 1. Tampilan cover perangkat pembelajaran. 
 
 
Gambar 2. Silabus. 
   
Gambar 3. Cover LKS. 
   
Gambar 4. Tujuan pembelajaran dan uraian materi. 
 
Gambar 5. RPP Learning Cycles 5E. 
 
Gambar 6. Lembar Penilaian. 




Hasil validasi perangkat pembelajaran terdapat 4 aspek  
yang dinilai oleh validator antara lain: (1) aspek silabus 
yang terdiri dari 9 indikator; (2) aspek RPP yang terdiri dari 
28 indikator; (3) aspek LKS dan kunci LKS yang terdiri 
dari 16 indikator; dan (4) aspek LP dan kunci LP yang 
terdiri dari 10 indikator. Dapat dilihat dalam bentuk grafik 
yang ditunjukkan pada Grafik 1. 
 
Grafik 1. Diagram Validasi Perangkat Pembelajaran. 
 
Pada aspek silabus, terdapat 9 indikator yang 
mendapatkan presentase skor sebesar 99,3% atau dalam 
kategori sangat baik. Pada aspek RPP, terdapat 28 indikator 
yang mendapatkan presentase skor sebesar 92,6% atau 
dalam kategori sangat baik. Pada aspek LKS dan kunci 
LKS, terdapat 16 indikator yang mendapatkan presentase 
skor sebesar 89,8% atau dalam kategori sangat baik. Pada 
aspek LP dan kunci LP, terdapat 10 indikator yang 
mendapatkan presentase skor sebesar 91,8% atau dalam 
kategori sangat baik. 
Teknik validasi angket respon siswa sama dengan 
teknik penilaian pada perangkat pembelajaran yaitu 
menggunakan angket dimana validator diminta untuk 
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kriteria 
penilaian dari validator. Dapat dilihat dalam bentuk grafik 
yang ditunjukkan pada Grafik 2. 
 
Grafik 2. Diagram Validasi Angket Respon. 
 
Pada aspek kebenaran konsep, terdapat 3 indikator yang 
mendapatkan presentase skor sebesar 97% atau dalam 
kategori sangat baik. Pada aspek kaidah penulisan, terdapat 
8 indikator yang mendapatkan presentase skor sebesar 97% 
atau dalam kategori sangat baik. Pada aspek bahasa dan 
penulisan, terdapat 4 indikator yang mendapatkan 
presentase skor sebesar 91% atau dalam kategori sangat 
baik. 
Teknik validasi pada soal sama dengan teknik penilaian 
pada perangkat pembelajaran yaitu menggunakan angket 
dimana validator diminta untuk memilih salah satu jawaban 
yang sesuai dengan kriteria penilaian dari validator. Dapat 
dilihat pada bentuk grafik yang ditunjukkan pada Grafik 3. 
 
Grafik 3. Diagram Validasi Butir Soal. 
 
Pada aspek Materi mendapatkan nilai prosentase 
sebesar 72,2%. Pada aspek  konstruksi mendapatkan nilai 
prosentase sebesar 81%. Pada aspek Bahasa mendapatkan 
nilai presentase sebesar 74,9%. 
Respon siswa yang dianalisis adalah respon siswa 
setelah siswa diajarkan dengan perangkat pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycles 5E 
pada mata pelajaran Teknik Mikroprosesor. Respon siswa 
yang diketahui dengan menggunakan angket respon siswa 
yang diberikan pada akhir pembelajaran. Angket respon 
siswa dibagikan dan diisi oleh kelas X TAV 4 di SMK 
Negeri 2 Surabaya dengan jumlah siswa 31 siswa. 
 
Grafik 4. Hasil Respon Siswa. 
 
Berdasarkan grafik 4. diperoleh informasi bahwa (1) 
Butir 1-4 pertanyaan tentang sikap siswa terhadap mata 
pelajaran Teknik Mikroprosesor, dengan rata-rata hasil 
rating 86,5% dengan kriteria penilaian respon siswa sangat 
baik, (2) Butir 5-10 pertanyaan tentang sikap siswa 
terhadap proses pembelajaran pada mata pelajaran Teknik 
Mikroprosesor dengan rata-rata hasil rating 81,3% dengan 
kriteria penilaian respon siswa sangat baik, (3) Butir 11-15 
pertanyaan tentang sikap siswa terhadap pengembangan 
LKS SMK dengan rata-rata hasil rating 83,5% dengan 
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kriteria penilaian respon siswa sangat baik. Lebih lanjut, 
dapat disimpulkan bahwa analisis respon siswa dari 15 
butir pertanyaan respon memiliki rata-rata hasil rating 
83,45% dengan kriteria penilaian respon siswa sangat 
baik. 
Hasil belajar siswa diperoleh dari pengetahuan dan 
nilai yang diberikan dengan menggunakan post-test sudah 
divalidasi oleh validator yang berbentuk soal pilihan ganda 
yang diberikan soal post-test yaitu pada kompetensi dasar 
mengkonsepkan algoritma dan diagram alir pemrograman. 
Siswa kelas X TAV 4 yang mengikuti posttest berjumlah 
31 siswa. Siswa dikatakan lulus apabila memperoleh nilai 
minimal 76 (nilai KKM), sedangkan apabila dalam satu 
kelas dikatakan tuntas jika memenuhi nilai ≥76%. 
Siswa yang memperoleh nilai ≥76 dinyatakan lulus. 
Dari hasil rata-rata skor pada Tabel 4.7. bahwa rata-rata 
ketuntasan hasil belajar masing-masing siswa adalah 
81,29% jadi hasil tersebut berada diatas KKM (Kriteria 





𝑋 100% = 91,17% 
 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran Learning 
Cycles 5E dinyatakan tuntas dengan rata-rata ketuntasan 
hasil belajar masing-masing siswa sebesar 81,29% dan 




Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa, (1) Produk 
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran dengan menggunakan model Learning 
Cycles 5E pada mata pelajaran Teknik Mikroprosesor, 
yang membahas dua kompetensi dasar yaitu (a) KD 3-3, 
menyajikan instruksi bahasa Assembly mikroprosesor (b) 
KD 3-4, mengkonsepkan algoritma dan diagram alir 
pemrograman. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses 
pengajaran karena hasil validasi penilaian berada pada 
rentang 76%-100% yaitu sebesar 93,3%; (2) Respon siswa 
terhadap perangkat pembelajaran memperoleh nilai 
83,45%. Hasil ini berada pada rentang 76%-100% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran sangat menarik minat bagi siswa untuk 
membantu siswa belajar; (3) Hasil belajar siswa diperoleh 
dari hasil nilai yang diberikan dengan menggunakan post-
test yang sebelumnya sudah divalidasi oleh validator yang 
berbentuk pilihan ganda. Siswa yang diberikan soal post-
test yaitu siswa kelas XI TAV 4 yang berjumlah 31 siswa. 
Siswa dikatakan lulus apabila mendapatkan nilai ≥76  
(KKM) dan siswa yang dinyatakan tidak lulus apabila 
mendapatkan nilai <76. Rata-rata hasil belajar siswa X 
TAV 4 sebesar 81,29%. Jadi hasil tersebut diatas KKM 
yaitu 76 dengan predikat B. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut, (1) Materi ajar yang 
diajarkan masih terbatas yakni pada materi ajar instruksi 
bahasa Assembly, dan Algoritma dan diagram alir 
pemrograman saja. Diharapkan ada pihak lain yang 
meneruskan penelitian ini dengan menambah materi agar 
diperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran; (2) Diperlukan 
penelitian sejenis untuk pengembangan perangkat 
pembelajaran pata mata pelajaran teknik mikroprosesor 
dengan uji coba lebih luas misalnya melibatkan lebih dari 
satu sekolah; (3) Dengan adanya penelitian pengembangan 
ini, diharapkan guru bisa membuat dan mengembangkan 
perangkat pembelajaran sendiri dengan pedoman 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. 
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